
I. PENDAIIULllAN 

1.1. Latar Bl'lakang 

Selulosa mcrupakan komponen utama pcnyusun dinding sel tumbuhan sdain 

hcmisdulosa dan lignin. Komponcn-komponen ini dihasilkan dati proses fotosintcsa 

tumbuh-tumbuhan. Setiap tahun tumbuhan mc>mproduksi 100 milyar ton sdulosa, sekitar 

150 lb per ha1i untuk sctiap 3,9 milyar manusia eli dunia (Muchtadi, 1992). Selulosa adalah 

beta-1.4-glukan, bersifat tidak larut dalam air, dan merupakan polimer dati glukosa yang 

mempunyai ikatan beta-1,4. Senya>va selulosa mempunyai nilai ekonomis rendah karena 

tidak dapat digunakan secara langsung olch manusia. Oleh kan:na itu, pemanfaatan 

senyawa ini melalui proses bioteknologi akan membawa manfaat yang besar artinya. 

Bcbcrapa sumhcr sclulosa yang tclah banyak dikcnal adalah scral kapas, alang-alang. jcrarni 

padi. jerami gandum. batang kayu, serbuk gcrgaji, ampas tcbu, dan lain-lain 

(J!ardjo, Idrasti dan Bantacut, 1989). 

Enzim yang digunak.an untuk menghidrolisa selulosa disebut enzim selulase. 

Kemampuan enztm selulase dalam menghidrolisa selulosa membuka jalan bagi ahli 

teknologi pang;m untuk m..:manfaalkan selulosa menjadi produk-produk yang bcmilai 

ekonomis scpcrti glukosa, etanol. aseton dan pakan temak. Selain itu c!17jm selulase 

digunabn dalam ckstraksi flavor jcmk dan kopi. industri minuman bcralkohol, 

pcngempubn s..:rat tanaman. p.:nghancuran pakan dan isolasi pati dari kcntang (Toyama, 

1965; Toyama dan Ogawa. 1972). 
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Semakin luasnya pemanfaatan sumber-sumber sclulosa, memcrlukan imbangan dalam 

pengadaan enzim sdulase. Enzim selulase dihasilkan olch beberapa jenis kapang dan 

haktcti, sebagai rcspon terhadap adanya sdulosa pada lingkungan h:mpat hidupnya 

(.-\nstrup, 1977). Salah satu kapang yang mampu memanfaatkan sdulosa thtlam 

pertumbuhannya adalah Trichoderma \'it·ide. Kapang ini rnenghasilkan cnzirn sclulolitik 

yang sangat eftsicn tcrutama selobiohidrolase yang mampu menghidrolisa k1istal selulosa. 

Hambatan utama dalam usaha pengembangan produksi enzim selulase adalah 

tingginya biaya produksi schingga nilai ekonmnis enzim yang dihasilkan mcnjadi sangal 

mahal. Salah satu cara untuk mcnckan biaya produksi dcngan memantlatkan rhizoma 

alang-alang (lmperata e-:vlindrica) yang tielak mempunyai nilai ekonomis scbagai media 

pct1umbuhan mikroba untuk mcnggantikan selulosa mumi yang mahal harganya. 

Di Indonesia. luas areal tumhuhan alang-alang 1 16.000.000 I Ia d.:ngan r<lla-rata 

p.;:t1umhuhannya p.:t1ahun ::+: 200.000 Ha. Pcmanfaatan alang-alang masih tcrhatas 

untuk a tap rumah ( dcsa-dcsa eli Bali dan Kcpulauan eli Indonesia b;1gian Timur), makan;m 

temak temtama eli Pulau ?l.'iadura, kompos dan s;tlah satu kornponcn obat tradisional. 

Di Sulawesi Tengah. pcrasan dmi alang-alang dik1mentasi menjadi minuman segar. 

l\.fenurut 13alai !'.;:nclitian dan Pengembangan Indust1i Banjar Baru (1982), rhizoma 

alang-alang mcngamlung karbohidrat (52,98!)n), seral kasar (32,36(}o). protein (10,2S%), 

kmak (0. 71 "o) <Lm abu (.). 6 7° o). Adanya kgndungan sclulosa dalam sera! kasar 

mcmungkink:m rhimma alang-al;mg digun;1kan sch;1gai substr;1t untuk mcmproduksi cnzim 

sclulase. 
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Jumlah dan _knis .:nzim yang diproduksi oleh kapang selulolitik berhubungan dengan 

\vaktu inkubasi. Waktu inkubasi yang optimal dipengaruhi oleh jenis substrat, komposisi 

nutricn dan kondisi lingkungan m..:dium. knis m..:dium, komposisi nutri..:n yang scsuai dan 

kondisi lingkungan yang krk.:ndali mcnycb;1hkan w;~ktu inkuhasi bcrlangsung singkat. 

Sutopo ( 1987) mdakukan penclitian ten tang pcmanfaatan jerami padi s..:bagai medium 

ferrncntasi Trichodcml<l 1·iride untuk produksi ..:nzim sclulasc. Aktivitas .:nzim tcrtinggi 

dihasilkan da1i fenncntasi medium padat pada waktu inkubasi 9 hari. A1iestaningtyas 

( 1991) melakukan pcnelitian pcmanfaatan longkol jagung untuk produksi enzim selulasc 

dari Trichoderma viride. Aktivitas enzim selulase cenderung meningkat dcngan 

bet1ambahnya waktu inkubasi (3, 6 dan 9 ha1i). Murphi ( 1994) mclakukan pcnclitian 

menggunakan substrat kulit pisang nangka. Aktivitas enzim selulase tertinggi yang diperolch 

mclalui pengukuran Cl'vfC-ase (Carbo>.._T methyl Cellulose-a.\·e) dan FP-asc 

(Filter Paper-ase) adalah sebcsar 4,4506 IUml dan 1,4943 IU/ml yang dihasilkan olch 

Trichoderma 1'iride pada hari kc- I 2. Da1i kdiga hasil pcnelitian terdahulu, dijumpai waklu 

inkubasi yang bcrbcda untuk masing-masing substrat walaupun kapang yang digunakan 

sama. Maka perlu dilakukan pcnclitian l)(:rapa waktu inkubasi yang optimal bagi 

Trichodern1<1 vinde dalam mcnghasilkan sdubs..: dengan mcnggunakan suhstrat rhizoma 

alang-alang (lmpcrai<< G:dindrica). 

1.2. Tujuan PcJwlitian 

1\:nditian bcrrujuan untuk mcmpdajati produl--si ~n1.im so;;lulase dati Trichoder/11<1 

1'Iridc mcnggunakan substrat rhizoma alang-alang (lmperata cylindrica ) dengan kajian 

waktu inkubasi yang optimal agar diperolch hasil en;•im yang maksimal. 




